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Abstract—The purpose of this study is to find the quality of 
user paylater traveloka consisting of expectancy performance 
, expectancy effort , social influence , facilitating condition , 
behavioral intention .As much as 165 samples to be taken from 
customers traveloka .This study using multiple linear regression 
analysis .The results show that of the performance of expectancy , 
expectancy effort , social influence , facilitating condition positive 
result against keloyalan paylater traveloka in users 
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang sangat meningkat di era 
globalisasi saat ini juga di sertai dengan kemajuan internet. 
Hadirnya  smartphone dengan fitur - fitur baru nya menembus 
pasar dunia sehingga dapat mempermudah setiap orang untuk 
menggunakan smartphone secara cepat dimana saja dan kapan saja 
tanpa perlu memerlukan bantuan perangkat keras seperti komputer 
ataupun laptop. Melalui Diagram di bawah  dapat di artinya 
dengan banyaknya yang memanfaatkan internet dalam sehari hari, 
sehingga adanya peningkatan pengguna internet merambah dalam 
pasar ritel di Indonesia.Semakin berkembangnya bisnis ritel online 
di Indonesia, menyebabkan perubahan yang signifikan dimana 
yang biasanya bertransaksi secara konvensional menjadi online 
dengan lebih mudah.

Gambar 1 Presentase Pengguna Internet Berdasarkan Usia, Sumber: APJII 2018

 Traveloka yang merupakan salah satu perusahaan unicorn 
yang berkembang di Indonesia dimana traveloka berfungsi untuk 
mencari harga termurah di antara banyaknya situs, kemudian 
berkembang menjadi situs reservasi tiket  dan sekarang menyediakan 
berbagai jenis kebutuhan baik untuk perjalanan ataupun kebutuhan 
hiburan lainnya seperti: Hotel, tiket kereta api, pulsa dan paket 
internet, aktivasi dan rekreasi, hotel luar negeri, pesawat luar negeri, 
pesawat dalam negeri, elektronik voucher activitas seperti voucher 
salon, restaurant. Penggunaan Aplikasi Traveloka mulai merasa 
praktis karna dengan segenggap smartphone di genggaman dapat 
melakukan transaksi dimana dan kapan saja, tanpa harus keluar 
rumah dan banyak membuang waktu ditambah dengan banyaknya 
promo pun merupakan ketertarikan konsumen pada pembelian 
produk tersebut.

 

Fintech sendiri kini berkembang pesat dengan membantu 
mempermudah masyarakat agar lebih efektif dikarenakan peran 
digital yang semakin mendunia. Salah satu jenis start up yang 
sedang trend kini adalah di bidang Fintech mulai dari pinjaman 
online, sampai pembayaran/ transaksi secara online.
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Gambar 2 Urutan lima Marketplace Terbaik di Indonesia pada Q4 2019, Sumber: iprice.co.id 
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Gambar 3 : Grafik Pemakaian Fintech di berbagai aspek sumber : 
www.cnbcindonesia.com

 II. TINJAUAN LITERATUR
Menurut Hsueh (2017)

Teknologi keuangan yang di inovasi melalui teknologi 
informasi,dengan mengabungkan teknologi dengan 
keuangan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu 
yang telah dikumpulkan terdapat hasil yang positif dalam 
seluruh hubungan. Baik itu harga terhadap nilai yang 
dirasakan, kenyamanan terhadap nilai yang dirasakan, 
harga terhadap keputusan pembelian, kenyamanan layanan 
terhadap keputusan pembelian, nilai yang dirasakan dengan 
keputusan pembelian, serta mediasi nilai yang dirasakan yang 
menghubungkan harga dan kenyamanan layanan terhadap 
keputusan pembelian. Oleh karena itu, penulis membuat 
hipotesa untuk membuktikan hubungan dari seluruh variabel 
tersebut, dalam konteks pembelanjaan online di Traveloka 
untuk wilayah DKI Jakarta.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka 
hipotesis yang diajukan adalah:
Ho1: Tidak terdapat pengaruh penggunaan Paylater terhadap 
Performance expectancy pada pembelian di Traveloka khusus 
wilayah DKI Jakarta.Behavior Intention (Y)Performance 
expectancy (X1)Effort expectancy (X2)Social Influence(X3)
facilitating condition(X4)
Ha1: Terdapat pengaruh Interactivity terhadap penggunaan 
Paylater terhadap Performance expectancy pada pembelian 
di Traveloka..

Ho2: Tidak terdapat pengaruh penggunaan Paylater terhadap 
Effort  expectancy  pada pembelian di Traveloka.
Ha2 : Terdapat pengaruh Interactivity terhadap penggunaan 
Paylater terhadap  Effort expectancy pada pembelian di 
Traveloka.

 
 

Jurnal  
Universitas Kristen Krida Wacana, Jakarta,  Februari 2020 

ISSN NO:  
 

yang sedang trend kini adalah di bidang Fintech mulai dari pinjaman online, sampai 
pembayaran/ transaksi secara online. 
 

 

 
 
Gambar 3 : Grafik Pemakaian Fintech di berbagai aspek sumber : www.cnbcindonesia.com 
  
TINJAUAN LITERATUR 
 Menurut Hsueh (2017) 
Teknologi keuangan yang di inovasi melalui teknologi informasi,dengan mengabungkan 
teknologi dengan keuangan. 
 
 Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dikumpulkan terdapat hasil 
yang positif dalam seluruh hubungan. Baik itu harga terhadap nilai yang dirasakan, 
kenyamanan terhadap nilai yang dirasakan, harga terhadap keputusan pembelian, 
kenyamanan layanan terhadap keputusan pembelian, nilai yang dirasakan dengan 
keputusan pembelian, serta mediasi nilai yang dirasakan yang menghubungkan harga dan 
kenyamanan layanan terhadap keputusan pembelian. Oleh karena itu, penulis membuat 
hipotesa untuk membuktikan hubungan dari seluruh variabel tersebut, dalam konteks 
pembelanjaan online di Traveloka untuk wilayah DKI Jakarta. 
 
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 
 
Ho1: Tidak terdapat pengaruh penggunaan Paylater terhadap Performance 

expectancy pada pembelian di Traveloka khusus wilayah DKI Jakarta.Behavior 

Intention (Y)Performance expectancy (X1)Effort expectancy (X2)Social 

Influence(X3)facilitating condition(X4) 

Ho3: Tidak  terdapat  pengaruh  penggunaan Paylater  
terhadap Social Influence pada  pembelian di Traveloka .
Ha3: Terdapat pengaruh Interactivity terhadap penggunaan 
Paylater terhadap Social Influence pada pembelian di 
Traveloka.

Ho4:Tidak terdapat pengaruh penggunaan Paylater terhadap 
facilitating condition pada pembelian di Traveloka.
Ha4:Terdapat pengaruh Interactivity terhadap penggunaan 
Paylater terhadap facilitating condition pada pembelian di 
Traveloka.

III. METODE PENELITIAN
 Objek penelitian dalam thesis ini adalah salah satu 

e-commerce besar di Indonesia, yaitu Traveloka . Tokopedia 
menggunakan model bisnis B2C (customer to customer) 
yang menyediakan platform untuk menghubungkan antara 
penjual dengan pembeli.

Traveloka adalah perusahaan yang menyediakan 
layanan pemesanan tiket pesawat dan hotel secara daring 
dengan fokus perjalanan domestik di Indonesia. Didirikan 
pada tahun 2012 oleh Ferry Unardi, Derianto Kusuma, dan 
Albert Zhang.

Populasi ialah suatu objek atau subyek yang memiliki 
kuantitas serta karakteristik berbeda yang diterapkan oleh si 
peneliti, agar dipelajari, dan dilihat isi keseluruhan Sugiyono 
(2016), Populasi dari penelitian yang saya buat adalah 
konsumen yang pernah melakukan atau menggunakan jasa 
dari traveloka.

Dari buku Sugiyono (2016) sampel adalah salah satu 
bagian dari banyaknya jumlah dan sifat karakteristik yang 
didapati oleh populasi tersebut. Pengambilan kuesioner 
bertujuan untuk menghemat waktu dan tenaga dalam 
menganalisa data. Karaketeristik sampel sama dengan 
populasi itu sendiri.

Penulis menggunakan metode non probability 
sampling. Non probability sampling menurut Sugiyono 
(2010) adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik 
sampel ini meliputi, sampling sistematis, kuota, aksidental, 
purposive, jenuh, snowball. Teknik yang digunakan adalah 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sumber data 
dengan pertimbangan tertentu. Dimana pertimbangan yang 
dilakukan adalah lokasi domisili DKI Jakarta dan pernah 
melakukan pembelanjaan online dengan Paylater melalui 
Traceloka. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
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SEM PLS untuk melakukan analisa. Berikut adalah pendapat 
para ahli mengenai sampel dalam teknik SEM PLS

Hair et al dalam Sugiyono, (2015) Perhitungan sampel 
pada penelitian ini menggunakan jumlah responden minimal 
sehingga 5 dikalikan 25 variabel indikator,jadi jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah : 5 x 25 =125  responden

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data premier. Oleh karena itu, data didapatkan dari 
sumber yang dikumpulkan sendiri oleh penulis. Pengumpulan 
data penelitian digunakan dengan metode angket berupa 
kuisioner yang disebarkan kepada sampel yang ingin diteliti. 
Penyebaran ini akan dilakukan dengan electronic form pada 
konsumen di Traveloka di DKI Jakarta. Pertanyaan yang 
digunakan dalam kuisioner yang akan disebarkan akan 
didasari oleh indikator-indikator yang sudah disusun dan 
didasari dari kajian pustaka yang sudah dikumpulkan. Jenis 
pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan tertutup. 
Menurut Walgito (1999) pertanyaan tertutup merupakan 
angket yang menyediakan alternative jawaban atas pertanyaan 
atau pernyataan yang diberikan, sehingga responden tidak 
mempunyai kebebasan untuk menjawab pertanyaan atau 
pernyataan di luar alternatif jawaban yang disediakan dalam 
angket tersebut.

Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian yang dibuat memerlukan 

nilai statistik lalu terdapat kegiatan dalam menganalisis 
untuk mengelompokan data berdasarkan nilai variabel serta 
jenis-jenis responden, dan juga mentabulasi data berdasarkan 
nilai variabel pada seluruh responden, dan memberikan nilai 
variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016), menganalisis 
data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul. Dalam menganalisis data 
ini membutuhkan: uji dari validitas, uji dari reliabilitas, 
uji dari asumsi klasik,dan juga uji dari normalitas, uji dari 
multikolinieritas, uji dari heteroskedastisitas,regresi liinier 
berganda, koefisien determinasi (r2), uji F dan uji t. Untuk 
Pengolahan data penelitian ini menggunakan SPSS.

 Sekaran dan Bougie, (2016, p. 248)menjelaskan 
bahwa Purposive Sampling adalah pengambilan sampel 
yang dibatasi dengan tipe responden  tertentu yang dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, 
baik karena mereka memilikinya tau karena karakteristik 
mereka cocok dengan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.
Persyaratan dari Purposive Sampling dalam penelitian ini 
adalah responden harus pernah berbelanja melalui Shopee. 
Penentuan sampel yang baik adalah 10 atau lebih dikalikan 
dengan jumlah variabel dari penelitian, Roscoe (1975) dalam 
Sekaran dan Bougie, (2016, p. 264). 

Diketahui terdapat 4 variabel pada penelitian dan 
peneliti mengalikannya dengan 10 maka jumlah responden 
yang dibutuhkan pada penelitian ini sekurang-kurangnya 
adalah 40 dan target peneliti adalah mendapatkan tiga kali 
jumlah minimun yaitu 120 responden. Pada penelitian ini 
variabel yang digunakan adalah Keputusan Pembelian 
sebagai variabel endogen (Y1), Promosi  Penjualan (X1) dan 
Harga (X2) sebagai variabel Eksogen, dan Citra Merek (Z) 
sebagai variabel mediasi. 

Setelah menetapkan indikator yang berpengaruh pada 
masing-masing variabel, peneliti melakukan uji validasi dan 
uji reabiliti yang akan diolah dengan alat bantu Ms Excel 
2010. Uji Validasi digunakan untuk memastikan ketepatan 
dan kecermatan  validitas suatu kuisioner, Yusup, (2018). 
Pengukuran uji validitas dilakukan dengan perbandingan 
nilai Sig. hitung dengan Sig. tabel Alpha 5%. Dikatakan 
signifikan jika nilai r hitung lebih besar saat dibandingkan 
dengan r tabel pada tabel r (ri > rt). Uji reliabilitas digunakan 
mengukur kuisioner sebagai indikator dari variabel atau 
konstruk. koefisien reliabilitas dihitung menggunakan 
rumus Spearman- Brown. Yusup, (2018) juga mengutip 
penjelasan dari Fraenkel, Wallen, & Hyun, (2012), bahwa 
Suatu instrumen dikatakan reliabel saat nilai koefisien 
reliabilitas Spearman-Brown lebih dari 0,70 (ri > 0,70). Jika 
nilai koefisien reliabilitas Spearman-Brown kurang dari 0,70, 
maka jumlah soal ditambah dengan soal yang sesuai dengan 
aslinya.

Model yang dipakai pada penelitian ini adalah 
Structural equation modeling (SEM), guna mengetahui 
Pengaruh Promosi Penjualan Dan Harga Terhadap 
Keputusan Pembelian Dengan Citra Merek Sebagai Variabel 
Mediasi Pada Pelanggan Marketplace Shopee. Sementara 
teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
kuantitatif guna dapat memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan akurat,lengkap, dan sesuai guna menghitung 
dan menampilkan statistik deskriptid dasar, Sekaran dan 
Bougie, (2016, p. 271). Metode analisis data yang dipakai 
untuk menjawab hipotesis di olah dengan Smart PLS dengan 
melakukan 2 pengujian. Pengujian yang dimaksud adalah 
Evaluation of Outer Measurement Model and Evaluation of 
Inner Structural Model.

Evaluation of Outer Measurement Model
Tabel 1 Susuanan Evaluasi PLS-SEM, sumber :  Hair et al., (2017, p. 173)
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Evaluasi Model Pengukuran (Pengukuran Model Reflektif) 
Convergent Validity  Loading Factor, Average Variance 

Extracted (AVE) 
Discriminat Validity  Cross Loading, Fornell-Larcker 

Criterion 
Reliability (Internal 
Consistency) 

Composite Reability 

  
 
 

 
Evaluasi Model Structural 

Pengukuran Nilai pada R2  
Mengukur Ukuran Efek ƒ2 
Ukuran dan signifikasi Jalur Koefisien β value 

 
 R-square berarti ukuran kekuatan prediksi model dan dihitung sebagai korelasi kuadrat 
antara nilai aktual dan prediksi konstruk endogen yang mewakili efek gabungan variabel 
laten eksogen terhadap variabel laten endogen.  Nilai R-Square di ukur dari nol hingga 
satu dimana semakin jauh hasil dari angka nol dan mendekati angka satu, maka nilai R2 
menunjukan tingkatan lebel akutan yang lebih tingi. Menurut Hair et al., (2017, p. 289) 
bahwa nilai dari R2 jika 0.75 dianggap besar, 0.50 sebagai moderat dan 0.26 berarti lemah. 
 Selain mengevaluasi nilai R2 dari variabel endogen, perubahan nilai R2 saat variabel 
eksogen tertentu dihilangkan dari model dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 
konstruksi yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada variabel endogen. ƒ2 
adalah tingkatan pengaruh pada variabel eksogen laten konstruk terhadap endogen laten 
konstruk. Artian hasil nilai dari ƒ2 diartikan dengan 0,35 (efek kuat), 0,15 (efek sedang), 
dan 0,02 (efek lemah), Hair et al., (2017, p. 297). 
 Jalur Koefisien adalah perwakilan hubungan yang memhipotesiskan antara variabel. Jalur 
koefisien berarti gambaran dari kekuatan hubungan antara variabel yang signifikasiny 
dapat dilihat melalui proses T statistik atau bootstraping yang digunakan untuk 
mengevaluasi signifikasi pada hipotesis. Koefisien jalur memiliki nilai standar kira-kira 
antara negatif satu dan positif satu.  
 Penilaian dari jalur koefisien adalah jika mendekati positif satu maka diperkirakan 
menunjukan hubungan yang positif dan kuat, sebaliknya jika mendekati minus satu maka 
diperkirakan menunjukan hubungan yang negative, sementara jika mendekati nol maka 
semakin lemah hubungannya Hair et al., (2017, p. 285). Jalur koefisien juga digunakan 
untuk mengukur ada dan tidaknya pengaruh antar variabel secara langsung dan tidak 
langsung (mediasi) yang disebut dengan total efek Hair et al., (2017, p. 287).  

 
Gambar 4 Model Empiris 
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Untuk mengevaluasi validitas konvergen dari 
konstruksi reflektif, peneliti mempertimbangkan loading 
factor dari indikator dan varians rata-rata yang diekstraksi 
(AVE). Loading factor diharapkan bernilai lebih dari 0.70, 
tetapi jika nilai yang didapat tidak memenuhi harapan maka 
hasil nilai 0.40 sampai dengan 0.70 harus dipertimbangkan, 
tetapi nilai dibawah 0.40 harus dihapuskan dari pengujian 
dan  penghapusan indikator tersebut harus dipertimbangkan 
dengan imbas pada konten validasi. 

Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 
angket yang indikatornya berasal dari variabel. Composite 
reliability ditafsirkan dengan cara spesifik yaitu nilai 
reliabilitas komposit 0,60 hingga 0,70 dapat diterima dalam 
penelitian eksplorasi, sedangkan pada penelitian yang lebih 
lanjut, nilai antara 0,70 dan 0,90 dapat dianggap memuaskan, 
(Hair et al., (2017, p. 180). 

Validitas diskriminan adalah seberapa jauh konstruk 
berbeda dari konstruk lain menurut standar empiris atau 
menandakan bahwa suatu konstruk tersebut unik dan 
menangkap fenomena yang tidak direpresentasikan oleh 
konstruk lain. Validitas diskriminan mengandalkan dua 
ukuran validitas diskriminan yaitu cross loading dan fornell-
larcker criterion.

Evaluation of Inner Structural Model
Tabel 2 Susunan Evaluasi PLS-SEM, sumber : Hair Jr et al., (2017, p. 173)

R-square berarti ukuran kekuatan prediksi model 
dan dihitung sebagai korelasi kuadrat antara nilai aktual dan 
prediksi konstruk endogen yang mewakili efek gabungan 
variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen.  Nilai 
R-Square di ukur dari nol hingga satu dimana semakin jauh 
hasil dari angka nol dan mendekati angka satu, maka nilai R2 
menunjukan tingkatan lebel akutan yang lebih tingi. Menurut 
Hair et al., (2017, p. 289) bahwa nilai dari R2 jika 0.75 
dianggap besar, 0.50 sebagai moderat dan 0.26 berarti lemah.

Selain mengevaluasi nilai R2 dari variabel endogen, 
perubahan nilai R2 saat variabel eksogen tertentu dihilangkan 
dari model dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah 
konstruksi yang dihilangkan memiliki dampak substantif 
pada variabel endogen. ƒ2 adalah tingkatan pengaruh pada 
variabel eksogen laten konstruk terhadap endogen laten 
konstruk. Artian hasil nilai dari ƒ2 diartikan dengan 0,35 
(efek kuat), 0,15 (efek sedang), dan 0,02 (efek lemah), Hair 
et al., (2017, p. 297).
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari 165 responden yang mengisi angket,dimana kita dapat 
mengetahui dimana sebanyak 95,8% jumlah pelanggan yang 
menggunakan Traveloka dan sebanyak 4,20% saja yang tidak 
menggunakan traveloka sehingga dapat di simpulkan bahwa 
aplikasi traveloka ini sangat populer.

Dari hasil kuestioner pun dapat di simpulkan bahwa 
Sebanyak 89% jumlah pengguna paylater pada traveloka, 
9,8% yang tidak menggunakan paylater dalam proses 
transaksi, 1,20% yang alasan lain tidak menggunakan 
paylater ,

Dan sebanyak 54,2% pengguna paylater dalam 
bertransaksi di traveloka selama lebih dari 3 tahun , sebanyak 
32,7% yang menggunakan paylater di traveloka selama 2- 3 
tahun, sebanyak 13,1% yang menggunakan paylater kurang 
dari 1 tahun. 

Dapat diketahui juga bahwa ,  sebanyak 43,2% dari 
pengguna paylater pada aplikasi traveloka berusia 27-29 
tahun, sebanyak 29,6% pengguna traveloka berumur di atas 
30 tahun , 16,7% pengguna traveloka berumur 24-26 tahun, 
sebanyak8% pengguna paylater di traveloka berumur 21-23 
tahun , dan sebanyak 2,5% pengguna paylater di traveloka 
berumur 18-20 tahun.

Kemudian sebanyak 75,3% pengguna paylater di 
traveloka memiliki pendidikan terakhir nya adalah sarjana, 
sebanyak 11,1% pendidikan terakhirnya SMA , Sebanyak 
7,4% pendidikan terakhirnya adalah diploma dan sebanyak 
6,2% pendidikan terakhir ada master. 

Dan dapat di ketahui juga bahwa Sebanyak 67,9% 
pengguna paylater di traveloka bekerja sebagai pegawai 
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negri/swasta, sebanyak 18,5 % sebagai wiraswasta, 4,9% 
sebagai kuliah sekaligus bekerja, dan sebanyak  4,9% juga 
untuk mahasiswa/pelajar, sebanyak  3,7% sebagai ibu rumah 
tangga. 

Dan dari diagram di atas sebanyak 80,2% dapat di 
ketahui bahwa pengguna paylater di traveloka belum menikah 
dan sebanyak 19,8%  pengguna paylater di traveloka sudah 
menikah. 

Pengujian Model 

 Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai r hitung dengan tabel. Bila r hitung lebih besar 
dibandingkan dengan r tabel maka variabel tersebut akan 
dinyatakan valid. Dalam penelitian ini diketahui jumlah 
sample (n) sebanyak 165 sampel dengan α = 5%, maka r tabel 
(5%,) = 0.1277 Setiap indikator akan dikatakan valid apabila 
nilainya lebih besar dari  0.1277. 

Berikut tabel hasil uji data validitas. Dan dari tabel di 
atas di ketahui bahwa hasil dari R hitung lebih besar dari r 
tabel sehingga dinyatakan valid.

 

Tabel 3 Result Summary for Validity
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Menurut  tabel  diatas  hasil  nilai  uji  reliabilitas   instrumen,   bisa   dilihat bahwa 
performance expectancy tidak variabel dimana nilai cronbach’s alpha nya hanya 0,594 
lebih kecil dari batasan yaitu 0,7 . tetapi variabel lainnya;Effort Expectancy,Social 
Influence dan Facilitation dalam  penelitian  ini  reliable  dikarenakan  dari  masing-
masing  indikator yang memiliki nilai cronbach’s alpha >0,7. sehingga dari seluruh 
variabel yang saya gunakan pada penelitian ini layak untuk dapat digunakan. 
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untuk dibawa ke tahap untuk selanjutnya ataukah tidak siap.

Menurut  tabel  diatas  hasil  nilai  uji  reliabilitas   
instrumen,   bisa   dilihat bahwa performance expectancy 
tidak variabel dimana nilai cronbach’s alpha nya hanya 
0,594 lebih kecil dari batasan yaitu 0,7 . tetapi variabel 
lainnya;Effort Expectancy,Social Influence dan Facilitation 
dalam  penelitian  ini  reliable  dikarenakan  dari  masing-
masing  indikator yang memiliki nilai cronbach’s alpha 
>0,7. sehingga dari seluruh variabel yang saya gunakan pada 
penelitian ini layak untuk dapat digunakan.

Evaluation of Inner Structural Model
R square juga disebut sebagai koefisien determinasi 

yang diartikan sebagai seberapa besar kemampuan semua 
variabel dalam menjelaskan varians dari variabel berikutnya, 
Secara sederhana koefisien determinasi dihitung dengan 
mengkuadratkan koefisien korelasi

Tabel 4 R-Square

Hasil R-square sebesar 0.67, 0.33, dan 0.19 mengindikasi 
bahwa model “baik”, “moderat”, dan “lemah” (Ghozali, 2014).
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pelanggan Traveloka 4. facilitating condition berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan Traveloka di 
Indonesia.
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